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Intisari

SIMULASI PERAMBATAN GELOMBANG AKUSTIK DENGAN KONDISI
BATAS PML MENGGUNAKAN PEMROGRAMAN PARALEL GPU CUDA

Intisari

| Putu Eka Juliantara
15 07 08502

Penelitian ini bertujuan membuat simulasi perambatan gelombang akustik
untuk mempelajari kualitas akustik ruang. Solusi numerik dengan metode Lattice
Boltzmann dipilih untuk membuatnya. Kondisi batas Bounce Back
diimplementasikan untuk mendukung kondisi ruang dengan keberadaan objek di
dalamnya. ~ Selain itu, kondisi batas Perfectly Matched Layer (PML)
diimplementasikan untuk meredam pantulan yang terjadi di batas domain sehingga
tidak mengganggu simulasi di dalamnnya. Pemrograman paralel GPU CUDA
digunakan untuk mempercepat waktu eksekusi simulasi. Sebagai hasil, simulasi
perambatan gelombang akustik berhasil dibuat beserta sifat refleksi dan difraksi
dengan kondisi batas Bounce Back. Program paralel (GPU) berhasil dibuat dan
mempercepat dengan rata-rata peningkatan kecepatan yaitu 4.77 kali dari program
serial (CPU) untuk 13 kali percobaan dengan bentuk domain simulasi yang berbeda.
Peningkatan tercepat yaitu 7.17 kali dan terendah yaitu 2.9 kali. Kondisi batas PML
juga berhasil diimplementasikan dan meredam pantulan yang terjadi di batas
domain. Namun, PML membuat beban komputasi bertambah khususnya pada
program paralel (GPU). Hal ini dapat ditinjau lebih lanjut untuk perbaikan
penelitian ini.

Kata kunci: Simulasi, Gelombang Akustik, Lattice Boltzmann Methods, Bounce
Back, Perfectly Matched Layer, GPU CUDA.
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